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ABSTRAKSI

Indonesia memiliki perbedaan karakteristik wilayah dalam hal
kepemilikan Sumber Daya Alam (SDA), dan Sumber Daya Manusia (SDM).
Wilayah mempunyai pengaruh yang kuat pada terciptanya pola pembangunan
ekonomi, dimana pola pembangunan ekonomi wilayah indonesia tidak seragam.
Hal inilah yang menjadi salah satu penyebab timbulnya kesenjangan atau
ketimpangan daerah. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah PDRB
perkapita, Aglomerasi Sektor, dan Tenaga kerja. Total kecamatan yang ada pada
Kabupaten Demak ada 14 kecamatan, dimana masing-masing kecamatan
memiliki jumlah pendapatan yang berbeda-beda, hasil aglomerasi sektor yang
berbeda-beda, dan jumlah tenaga kerja yang berbeda pula.

Kesenjangan dapat dilihat pada keadaan Kabupaten yang PDRB
Kabupaten Demak cukup rendah dibandingkan dengan daerah Kabupaten Kendal,
Kabupaten Semarang karena Kabupaten Demak adalah daerah perlintasan
perniagaan dan juga sama-sama bersebelahan dengan Kota Semarang, namun
imbas PDRB yang tinggi sangat jauh sekali dengan total PDRB yang di peroleh
Kabupaten Demak.

Hasil penelitian menunjukan bahwa wilayah yang berpotensi tinggi dalam
meningkatkan perekonomian Kabupaten Demak berdasarkan hasil LQ (Location
Quetient) yaitu lebih dari LQ >1 dan Shiftshare jika melihat Di1 dari semua sektor
bernilai positif maka mengalami peningkatan kinerja ekonomi, namun sayangnya
melihat hasil perhitungan dari Shiftshare Kabupaten Demak yang berdominan
dengan hasil yang negatif, hal ini menunjukan bahwa perekonomian Kabupaten
Demak belum mengalami peningkatan kinerja ekonomi.
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